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ﺪﻳﺮﲡ :ﺎﻬﻌﻓﺩ ﻰﻠﻋ ﺔﻣﺯﻻ ﺔﻳﻮﻐﻠﻟﺍ ﺕﺍﺭﺎﻬﳌﺍ ﻞﻜﻟﻭ ،ﻢﻬﻣ ﺊﺷ ﺔﻳﻮﻐﻠﻟﺍ ﺓﺭﺎﻬﳌﺍ ﻥﺇ .ﺓﺭﺎﻬﻣﻭ 
ﻟﺍﻼﻜﻡ  ﻥﻷ ،ﺔﻴﺑﺮﻌﻟﺍ ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻴﻠﻌﺗ ﰲ ﺔﻴﺳﺎﺳﻷﺍ ﺕﺍﺭﺎﻬﳌﺍ ﻯﺪﺣﺇ ﻩﺬﻫ ﻥﺃ ﻰﻠﻋ ﻝﺪﺗ ﻞﺋﻻﺪﻟﺍ
ﺔﻴﺒﻨﺟﺃ ﻭﺃ ﺔﻴﻧﺎﺛ ﺔﻐﻟ ﺎﻬﻔﺻﻮﺑ ﺔﻴﺑﺮﻌﻟﺍ ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻮﻤﻠﻌﻣ ﻪﻴﻠﻳ ﻱﺬﻟﺍ ﻲﺳﺎﺳﻷﺍ ﻑﺪﳍﺍ ﻞﺜﲤ ﺓﺭﺎﻬﳌﺍ .
 ﻯﺪﻟ ﺍﲑﺜﻛ ﺮﺛﺆﺗ ﺔﻳﻮﻐﻠﻟﺍ ﺔﺌﻴﺒﻟﺍ ﻥﻷ ﺔﻳﻮﻐﻠﻟﺍ ﺔﺌﻴﺒﻟﺍ ﺔﻋﺎﻨﺻ ﻰﻠﻋ ﺔﻣﺯﻻ ﻡﻼﻜﻟﺍ ﺓﺭﻼﻬﳌﺍ ﺔﻴﻤﻨﺘﻟﻭ
ﺔﺒﻠﻄﻟﺍﻝﺎﳘﻹﺎﺑ ﻊﻴﻀﺗﻭ ﺔﺳﺭﺎﻤﳌﺎﺑ ﻲﻘﺗﺮﺗ ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻥﻷ ﺔﻐﻠﻟﺍ ﺓﺭﺎﻬﻣ ﻲﻗﺮﺗ ﺔﻳﻮﻐﻠﻟﺍ ﺔﺌﻴﺒﻟﺎﺑﻭ ،. 
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A. Pendahuluan 
uatu lingkungan berpengaruh sangat pesat bagi individu, lingkungan mem-
berikan pengaruh yang cukup besar dan signifikan dalam menciptakan 
individu-individu yang handal dan terampil, dengan kata lain lingkungan 
merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan seseorang, begitu juga halnya dalam 
memperoleh bahasa, bahasa tidak semata-mata tanpa proses, proses memperoleh 
bahasa membutuhkan waktu yang cukup lama, yang berarti butuh waktu dan 
kesungguhan dan kerja keras dalam memperoleh bahasa itu sendiri. sudah pasti ada 
interaksi antara individu dengan individu yang lain, dan mestinya menggunakan 
komunikasi yang saling dimengerti, sehingga satu sama lain faham dan mengerti 
akan keinginan individu yang lain. 
Tempat berkomunikasi atau tempat berlangsungnya komunikasi disebut 
dengan lingkungan berbahasa “al-bîa’ah al-lughawiyah”. (Al-Khûli, 1989: 204). 
Lingkungan bahasa sangat mendukung kelancaran dalam akselerasi penguasaan 
suatu bahasa. 
Diibaratkan ketika seseorang yang ingin pandai dan terampil berenang ia 
harus terjun lansung kesungai, kelaut atau mungkin langsung belajar di kolam renang 
bersama pelatih renang yang sudah piawai (mahir berenang). sehingga ia nantinya 
mampu dan pandai berenang. Tanpa terjun langsung dan melibatkan individu untuk 
belajar bersama orang-orang yang sudah pandai berenang dan pastinya ditempat 
yang digunakan orang untuk belajar renang baik itu di sungai, laut, dan kolam renang 
mustahil individu-individu tersebut pandai berenang. Begitu juga dengan individu 
yang ingin pandai, ataupun mampu berkomunikasi bahasa Arab dia harus membaur 
dengan orang-orang yang berkomunikasi bahasa Arab di lingkungan bahasa tersebut. 
Dengan kata lain, seorang peserta didik haruslah berada pada lingkungan bahasa 






Kita terkadang lupa, atau tidak sadar bahwa indikator keberhasilan pendi-
dikan adalah menjadikan anak didik kita sejahtera. Anak didik kita sejahtera jika 
aktivitas belajar menyenangkan dan menggairahkan. Ada kecenderungan dalam 
dunia pendidikan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa peserta didik akan 
belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara alamiah. Belajar akan lebih ber-
makna jika anak “mengalami” sendiri apa yang dialaminya, bukan “mengetahuinya”. 
Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan materi terbukti berhasil dari kom-
petensi “mengingat” jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali anak memecah-
kan persoalan dalam kehidupan jangka panjang, pendekatan kontekstual (contextual 
teaching learning/CTL) adalah suatu pendekatan pengajaran yang dari karakteristik-
nya memenuhi harapan itu. 
(Nurhadi, dkk. 2004:32) menyebutkan 7 prinsip penerapan pembelajaran kon-
tekstual, yaitu: 1). Merencanakan pembelajaran sesuai dengan kewajaran perkem-
bangan mental siswa (developmentally appropriate), 2). Membentuk kelompok 
belajar yang saling tergantung (dependent learning group), 3). Menyediakan ling-
kungan yang mendukung pembelajaran mandiri (self  regulated learning), 4). Mem-
pertimbangkan keragaman siswa (disversity of student), 5). Memperhatikan multi-
intelegensi siswa (multple intelligences), 6). Menggunakan teknik-teknik bertanya 
(Questioning), dan 7). Menerapkan penilaian autentik (authentic assessment).  
Perkembangan kemampuan berbahasa seseorang dipengaruhi antara lain oleh 
lingkungan. Hasil penelitian yang disampaikan oleh Dr. Shalih, siapa yang berada 
pada lingkungan bahasa yang sedang dia pelajari, ia dapat diibaratkan sebagai 50 
tenaga pengajar mengajari 1 (satu) murid yang sudah pasti akan sangat efisien dan 
efektif dalam akselerasi belajar bahasa yang sedang dia pelajari, sedangkan yang 
belajar dikelas dan tidak berada di asrama atau lingkungan bahasa yang sedang 
dipelajari hanyalah satu orang tenaga pengajar yang mengajari 30 atau 40 murid 
yang tentu saja tidak bisa dibandingkan efesiensi dan efektifitasnya dengan yang 
pertama. arti pentingnya lingkungan berbahasa dalam  pembentukan kemampuan ber-
bahasa ini telah disadari oleh bangsa Arab sejak dulu, sehingga mereka mengirim 
anak-anak mereka ke Bâdiyah untuk memperoleh bahasa yang baik, meskipun orang 
tua mereka sendiri juga berbicara dengan bahasa Arab. 
Abdul Wahid Wafi (1979:18) menyatakan bahwa bahasa bukanlah produk 
 individu secara personal, melainkan produk sosial secara komunal, dimana setiap 
individu tumbuh dan menyerap aturan kebahasaan dalam komunitasnya dengan cara 
belajar (ta’allum) atau meniru (muhâkah). Oleh karena  penciptaan lingkungan ber-
bahasa yang baik dan benar akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan ber-
bahasa seseorang. Memperkuat pendapat ini, (Abdul Chaer, 2004: 51)  menyatakan 
bahwa keberhasilan belajar, termasuk didalamnya belajar bahasa, disamping ditentu-
kan oleh sejumlah variabel yakni 1) murid, 2) tenaga pengajar, 3) bahan pelajaran 
dan 4) tujuan pengajaran, ia juga dipengaruhi oleh lingkungan belajar yang baik. 
Murid yang berasal dari lingkungan keluarga yang baik, belajar di lingkungan 
sekolah yang baik, tenaga pengajaryang bertanggung jawab akan memberi hasil yang 
lebih baik daripada lingkungan sekolah yang kurang baik. 
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Bahasa diperoleh manusia melalui dua cara yaitu 1) akuisisi bahasa (iktisâb al 
lughah/language acquisition) yaitu yang biasa terjadi pada anak-anak ketika mem-
peroleh kemampuan berbahasa pertamanya atau bahasa ibu dari lingkungannya. 
Kemampuan ini diperolehnya secara bawah sadar dengan cara berkomunikasi 
langsung dengan orang-orang yang menggunakan bahasa tersebut, 2) pembelajaran 
bahasa (language learning/ta’allum al-lughah) yaitu kemampuan berbahasa yang 
diperoleh dari proses-proses yang terjadi pada waktu seseorang mempelajari bahasa 
kedua yang dilakukannya dengan sadar,  setelah ia memperoleh bahasa pertamanya. 
sebagaimana pendapat Krashen dalam Efendi (2004: 17), menyatakan bahwa semua 
wacana bahasa yang kita peroleh adalah hasil dari akuisisi. Adapun sistem bahasa 
yang kita kuasai melalui belajar akan berfungsi sebagai “monitor” yang dalam 
keadaan tertentu akan mengoreksi, menyunting dan memperbaiki apa yang kita 
miliki dari akuisisi. 
Dengan demikian, bî’ah lughawiyyah ada dua macam, yaitu lingkungan 
formal, yakni yang ada dalam situasi belajar bahasa, dan lingkungan informal, yakni 
yang ada dalam situasi pemerolehan bahasa. Kedua bi’ah lughawiyah ini mempunyai 
andil yang berbeda dalam mempengaruhi kemampuan berbahasa. Lingkungan infor-
mal memberikan masukan bagi perolehan bahasa, sedangkan lingkungan formal 
menyediakan perangkat untuk monitor apa yang telah diperoleh. Teori di atas dapat 
menjelaskan fenomena mengapa pesantren yang memberi kesempatan kepada 
santrinya untuk terlibat langsung menggunakan bahasa Arab, cenderung lebih lancar 
berbicara daripada santri yang hanya berkonsentrasi pada pendalaman nahwu-sharf 
di dalam kelas. Proses belajar, dimaknai sebagai perubahan sikap dan tingkah laku 
seseorang yang diperoleh akibat interaksinya dengan lingkungannya dalam berbagai 
jenis sumber baik orang (people) atau bukan orang (message). Ini berarti bahwa 
tenaga pengajar bukanlah satu-satunya sumber belajar, walaupun tugas, peran dan 
fungsinya sangat penting. peserta didik dapat memperoleh  pengetahuan dari 
lingkungan yang telah di-setting sebagai sumber belajar. Misalnya dari bahan-bahan 
yang telah disiapkan atau dari lingkungan kelas, kantor sekolah, perpustakaan, 
laboratorium, asrama, halaman sekolah dan lain-lain. Teori belajar seperti ini 
mengarahkan bentuk pembelajaran yang terpusat  pada peserta didik atau yang 
dikenal dengan student centered. Uraian diatas menjelaskan kepada kita arti 
pentingnya pembentukan bî’ah lughawiyah. 
B. Konsep Lingkungan Bahasa 
Lingkungan bahasa adalah segala sesuatu yang didengar dan dilihat  oleh 
peserta didik berkaitan dengan bahasa target yang sedang dipelajari. Sebagaimana 
yang diusulkan oleh Krashen, ada dua jenis lingkungan berbahasa yaitu lingkungan 
formal dan lingkungan informal. Lingkungan formal, mencakup berbagai aspek 
pendidikan formal dan non formal, dan sebagian besar berada dalam kelas atau 
laboratorium. Lingkungan formal ini dapat memberikan masukan kepada pembelajar 
berupa pemerolehan wacana bahasa (keterampilan berbahasa) ataupun sistem bahasa 
(pengetahuan unsur-unsur bahasa), tergantung kepada bagaimana tipe pembelajaran 





kecenderungan bahwa lingkungan formal memberikan pengetahuan tentang sistem 
bahasa lebih banyak dibandingkan wacana bahasa. 
Adapun lingkungan informal, ia memberi perolehan wacana bahasa  secara 
alamiah dan sebagian besar terjadi di luar kelas. Bentuk perolehan wacana ini bisa 
berupa bahasa yang digunakan oleh tenaga pengajar, mahasiswa/i, kepala  sekolah, 
karyawan dan orang-orang yang terlibat dalam kegiatan sekolah serta lingkungan 
alam atau buatan yang berada di sekitar sekolah.  
Dari keterangan diatas yang penting bagi kita adalah, bagaimana member-
dayakan kedua bî’ah lughawiyah tersebut dalam upaya mendukung tercapainya 
kompetensi berbahasa oleh para peserta didik. Artinya semua pihak yang terkait 
dengan kedua lingkungan tersebut harus memahami peran dan fungsinya masing-
masing. 
C. Lingkungan sebagai Subsistem Pembelajaran 
Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi dan menentukan keberhasilan 
proses pembelajaran adalah lingkungan (bî’ah), tak terkecuali lingkungan berbahasa. 
Keberadaan lingkungan berbahasa Arab  menjadi sangat penting karena ia selalu 
hadir, melingkupi, memberi nuansa dan konteks pembelajaran bahasa Arab itu 
sendiri. Jika lingkungan tempat pembelajaran bahasa Arab itu kondusif, niscaya 
proses pembelajaran juga berlangsung kondusif. Sedemikian pentingnya lingkungan 
pembelajaran itu, sehingga Nabi Muhammad SAW. mengillustrasikan bahwa ling-
kungan keluarga itu dapat merubah keyakinan dan agama seorang anak yang dibesar-
kan dalam lingkungan itu. 
Menurut hasil penelitian Al-Sâmirra'î, tingkat pencapaian pengetahuan 
melalui indera penglihatan mencapai 75%, sementara melalui indera pendengaran 
hanya 13%. Sedangkan melalui indera lain, seperti pengecapan, sentuhan, pen-
ciuman, pengetahuan hanya dapat diperoleh sebesar 12%. Lingkungan pembelajaran 
yang dilengkapi dengan gambar-gambar memberikan dampak 3 (tiga) kali lebih kuat 
dan mendalam daripada kata-kata (ceramah). Sementara jika gambar dan kata-kata 
dipadukan, maka  dampaknya enam kali lebih kuat daripada kata-kata saja. Karena 
itu, lingkungan pendidikan yang berbahasa Arab diyakini memainkan peran penting 
dalam menunjang efektivitas pembelajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan. 
Lingkungan berbahasa Arab tidak hanya dapat menjadi sumber dan motivasi belajar, 
melainkan juga menjadi aset dan kebanggaan lembaga pendidikan itu sendiri dalam 
menunjukkan citra positif dan keunggulan kualitasnya. penelitian ini juga mem-
buktikan bahwa lingkungan formal dan informal mempengaruhi kemampuan ber-
bahasa asing dalam cara yang berbeda. Lingkungan informal memberikan masukan 
bagi pemerolehan bahasa (iktisâb al-lughah/language acquisition), sedangkan ling-
kungan formal memberikan masukan bagi monitor (menyunting dan memperbaiki 
wacana kebahasaan yang telah dimiliki melalui pemerolehan). Akan tetapi, kontak 
dengan suatu bahasa dalam lingkungan informal tidak menjamin kemampuannya 
dalam berbahasa itu bertambah, kecuali kalau mahapeserta didik terlibat dalam 
penggunaan bahasa itu.  
Rahmaini : Menciptaan Lingkungan Berbahasa Arab (Perspektif Filsafat Pendidikan)  
 5 
Dalam konteks itu, perlu ditegaskan bahwa tujuan utama penciptaaan ling-
kungan berbahasa Arab, tentu, bukan untuk mereduksi "nasionalisme"  sebagai warga 
bangsa, melainkan menumbuhkan tradisi positif dalam belajar bahasa Arab aktif. 
Tujuan penciptaan lingkungan berbahasa Arab, tidak lain, adalah: (1) untuk mem-
biasakan dan membisakan civitas akademika dalam  memanfaatkan bahasa Arab 
secara komunikatif, melalui praktik percakapan (muhâdatsah), diskusi (munâ-
qasyah), seminar (nadwah), ceramah (muhâdlarah), dan berekspresi melalui tulisan 
(ta'bîr tahrîrî); (2) Memberikan penguatan (reinforcement) pemerolehan bahasa 
Arab yang sudah dipelajari dalam kelas, sehingga para peserta didik lebih memiliki 
kesempatan untuk mempraktikkan bahasa Arab; dan (3) menumbuhkan kreativitas 
dan aktivitas berbahasa Arab yang terpadu antara teori dan praktik dalam suasana 
informal yang santai dan menyenangkan, (Ja'far, 2003:43). Singkatnya, tujuan utama 
penciptaan lingkungan berbahasa Arab adalah meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan mahasiswa/i, dosen, dan lainnya dalam berbahasa Arab secara aktif, 
baik lisan maupun tulisan, sehingga proses pembelajaran bahasa Arab di kampus ini 
menjadi lebih dinamis, efektif dan bermakna. 
D. Prasyarat dan Prinsip-prinsip Pengembangan Ling-
kungan Berbahasa Arab  
Diyakini bahwa menciptakan lingkungan berbahasa Arab yang kondusif tidak 
mudah. Karena itu, ada beberapa prasyarat yang harus dipenuhi terlebih dahulu. 
Pertama, adanya sikap dan apresiasi positif terhadap bahasa Arab dari pihak-pihak 
terkait, yaitu: semua civitas akademika mulai dari Rektor, Dekan, Ketua Jurusan, 
Dosen sampai kalangan karyawan sekalipun. Sikap dan apresiasi positif mempunyai 
implikasi yang besar terhadap pembinaan dan pengembangan keterampilan ber-
bahasa. Dari sikap dan apresiasi positif inilah akan tumbuh motivasi dan "rasa butuh" 
yang tinggi. Dalam konteks ini, (Douglas, 1999: 112) menjelaskan bahwa motivasi 
tersebut akan melahirkan: (a) rasa butuh untuk menemukan sesuatu "di balik 
gunung", (b) rasa butuh berbuat dalam lingkungan kondusif dan melakukan peru-
bahan, (c) rasa butuh untuk beraktivitas (praktik berbahasa), (d) rasa butuh untuk 
menggerakkan orang lain agar bergiat dalam berbahasa, (e) rasa butuh untuk 
mengetahui dan memecahkan persoalan, dan (f) rasa butuh untuk aktualisasi diri dan 
adaptasi terhadap lingkungan berbahasa.  
Kedua, adanya "aturan main" atau pedoman yang jelas mengenai format dan 
model pengembangan lingkungan bahasa Arab yang dikehendaki oleh kampus atau 
Universitas. "Aturan main" ini menjadi sangat penting untuk "mengikat komitmen" 
dan menyatukan visi dan tekad bersama untuk mengembangkan lingkungan ber-
bahasa Arab. Sedapat mungkin aturan main itu dapat disosialisasikan sejak peserta 
didik baru mulai menginjakkan kaki di kampus ini agar mereka mempunyai sikap 
dan apresiasi yang positif terhadap bahasa Arab. Jika dipandang perlu, dalam aturan 
itu juga dibentuk semacam “mahkamah al-lughah" yang berfungsi sebagai pemantau, 
pengawas kedisiplinan berbahasa Arab, sekaligus pemutus dan pengekskusi 
"hukuman-hukuman tertentu" bagi pelanggar kesepakatan bersama. Ketiga, adanya 
beberapa figur yang mampu berkomunikasi dengan bahasa Arab aktif. Keberadaan 





dioptimalkan fungsi dan perannya dalam  mewarnai pembinaan dan pengembangan 
keterampilan bahasa Arab. Figur-figur itu merupakan penggerak utama dan tim 
kreatif dalam mendinamisasi penciptaan lingkungan berbahasa Arab. Keempat, 
penyediaan alokasi dana yang memadai, baik untuk pengadaan sarana dan prasarana 
yang mendukung maupun untuk  memberikan "insentif" bagi para penggerak dan tim 
kreatif penciptaan  lingkungan berbahasa Arab. 
Menurut (Effendy, 2004: 31) adapun prinsip-prinsip penciptaan lingkungan 
berbahasa Arab yang perlu dijadikan sebagai landasan pengembangan sistem pem-
belajaran  bahasa Arab adalah sebagai berikut: 
1. Pertama, prinsip keterpaduan dengan visi, misi dan orientasi pembelajaran bahasa 
Arab. Penciptaan lingkungan berbahasa Arab harus diletakkan dalam kerangka 
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran bahasa Arab dan pemenuhan sua-
sana yang kondusif bagi pendayagunaan bahasa Arab secara aktif. 
2. Kedua, prinsip skala prioritas dan gradasi program. Implementasi penciptaan 
lingkungan berbahasa Arab harus dilakukan secara bertahap dengan memperhati-
kan skala prioritas tertentu. Misalnya, ketika warga kampus saling bertemu, 
diharapkan masing-masing bisa bertegur sapa: dengan mengucapkan ahlan wa 
sahlan, shabâh al-khair, kaifa haluk, mâdza tadrus al-yaum, ila al-liqâ', dsb. 
3. Ketiga, kebersamaan dan partisipasi aktif semua pihak. Kebersamaan dalam ber-
bahasa asing, secara psikologis dapat memberikan nuansa yang kondusif dalam 
berbahasa, sehingga peserta didik yang tidak bisa berkomunikasi akan merasa 
malu, kemudian berusaha untuk bisa dan menyesuaikan diri dengan ling-
kungannya. Secara psikolinguistik, lingkungan pergaulan dalam berbahasa ber-
pengaruh cukup signifikan dalam pembentukan kesadaran berbahasa asing. 
4. Keempat, prinsip konsistensi dan keberlanjutan. Yang paling sulit dalam pencip-
taan lingkungan berbahasa adalah sikap konsisten (istiqâmah) dari komunitas 
bahasa itu sendiri. Karena itu, diperlukan adanya sebuah sistem yang memung-
kinkan satu sama saling mengontrol dan membudayakan penggunaan bahasa 
Arab secara aktif. Boleh jadi, penciptaan lingkungan dimaksud menga-lami 
kejenuhan. Oleh sebab itu, diperlukan adanya program berkelanjutan yang 
bersifat varitif dan kreatif dalam menciptakan suasana yang kondusif. 
5. Kelima, prinsip pendayagunaan teknologi dan multi-media. Di antara yang dapat 
membuat lingkungan berbahasa Arab adalah teknologi informasi dan pendaya-
gunaan multi-media. Keberadaan TV yang dapat memancarkan siaran dari Timur 
Tengah perlu dioptimalkan penggunaannya. Dipandang perlu juga semua civitas 
madrasah diberikan akses untuk menggunakan internet, terutama yang berbasis di 
negara-negara Arab, agar kita dapat memperoleh –dan meng-update informasi 
aktual mengenai bahasa Arab, dan pada gilirannya, kita dapat memperkenalkan 
kosa kata-kosa kata baru untuk konsumsi warga civitas kampus. 
E. Menciptakan Lingkungan Bahasa Arab Formal 
Agar lingkungan formal dapat memberi masukan pemerolehan wacana 
 bahasa dan bukan sedekar sistem bahasa, menurut  hemat penulis tenaga pengajar 
dan peserta didiharuskan bekerja sama dalam memanfaatkan media yang ada dalam 
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ruang kelas. Tenaga pengajar,  pertama-tama harus merancang sumber daya yang ada 
dalam kelas untuk dijadikan media dalam memperkaya wacana mahasiswa/i. Untuk 
itu perlu ada klasifikasi dan kalkulasi sumber apa saja yang ada di dalam kelas. 
Lazimnya, sebuah kelas terdapat benda-benda berikut: 1) Papan tulis dan per-
lengkapannya, 2) papan absensi, 3) Daftar hadir 4) Setting kelas, 5) gambar-gambar 
peraga 6) lauhat al ibtikâr (papan kreasi mahasiswa/i) , 7) perangkat pengeras suara 
(ampliflaier dan tape recorder), perangkat komputer dan LCD proyektor  dan lain-
lain. 
Dari daftar sumber daya yang dipaparkan diatas, kita dapat melihat bahwa 
sebagian besar adalah bersifat visual kecuali perangkat komputer. Oleh karena itu 
yang harus diupayakan oleh tenaga pendidik adalah bagaimana merancang dan men-
jadikan sumber-sumber daya tersebut dengan mengoptimalkan penggunaannya. 
Berikut ini, penulis usulkan beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mengoptimal-
kan masing-masing sumber tersebut berdasarkan pengalaman penulis sendiri. 
Untuk mengoptimalkan papan tulis sebagai media dalam membentuk bi’ah 
lughawiyah adalah dengan selalu menuliskan tanggal, bulan dan tahun  pada pojok 
kiri atas papan tulis dengan menggunakan penaggalan hijriyah atau masehi dengan 
bahasa Arab. Sedangkan pada bagian kanan atas selalu dituliskan mâddah, maudhû’ 
dan mabhats atau halaman dari buku yang akan dibahas, dan pada bagian tengah 
papan tulis selalu ditulis kalimat basmalah. Kemudian agar keterangan tertulis pada 
papan tulis tidak membingungkan  mahasiswa/i, kita dapat membagi papan tulis 
menjadi beberapa bagian dengan garis vertical. Sebagai misal kita dapat membagi 
papan menjadi tiga bagian, dengan rincian bagian pertama berisi mufradat, bagian 
kedua berisi qawai’d, bagian ketiga kita gunakan untuk latihan dan gambar-gambar 
penjelas. Apabila memang diperlukan, penggunaan kapur atau spidol berwarna 
sangat dianjurkan.  
Papan absensi peserta didik hendaknya selalu ditulis dengan bahasa Arab atau 
dengan menggunakan dua bahasa yaitu Arab dan lainnya, dan kalau memungkinkan 
daftar absensi peserta didikditulis dengan bahasa Arab. Akan tetapi kalau tidak 
memungkingkan, maka hendaknya tenaga pengajar bahasa Arab mempunyai absen 
khusus yang ditulis dengan bahasa Arab dan hendaknya peserta didiklah yang mem-
baca dan melakukan panggilan absen untuk kawan-kawannya, sehingga meraka akan 
terbiasa membaca format absensi dalam bahasa Arab. 
Kelas yang di-setting tidak seperti mobil (kelas-kelas tradisional) biasanya 
memiliki denah tempat duduk peserta didik agar memudahkan tenaga pengaja 
mengenali mahasiswa/inya. misalnya dengan membuat denah leter U atau model 
acak. Denah ini hendaknya juga dimanfaatkan untuk dijadikan media dalam 
membentuk bi’ah lughawiyah yaitu dengan cara menuliskan nama-nama peserta 
didik dengan huruf atau bahasa Arab dan meletakkan nama-nama mereka persis 
didepan para mahasisiwa/i. 
Adapun gambar peraga, hendaknya tenaga pengajar memberi tugas kepada 
peserta didik untuk membuatnya sendiri dengan memberi label pada peta atau 





gambar yang sederhana dan tidak terlalu menyertakan detail-detail yang tidak perlu, 
agar memudahkan penjelasan apabila diperlukan. 
Yang paling menarik adalah hendaknya di setiap kelas disediakan papan 
(cukup setengah ukuran tripleks) yang dibingkai dan dilapisi dengan gabus dan 
ditutup kain, yang akan berfungsi sebagai papan untuk  menempelkan hasil karya 
peserta didikyang bernuansa bahasa. Karya peserta didikini dapat berupa cerita 
pendek, cerita bergambar, teka teki, usulan perbaikan untuk tenaga pengajar atau 
kelas, dan apa saja yang ingin ditulis atau digambar oleh mahasiswa/i.  
Selanjutnya pada dinding kelas hendaknya juga ditempeli hasil karya peserta 
didik yang bernuansa Arab seperti: tulisan kaligrafi, lukisan suasana timur tengah, 
ornamen-ornamen Arab dan lain-lain. 
Apabila terdapat perangkat pengeras suara dan tape recorder di dalam kelas, 
maka harus dilengkapi dengan kaset-kaset berbahasa Arab dan kalau bisa yang berisi 
rekaman dari native speaker, baik berupa pidato, hiwar, lagu (nasyid) atau lainnya. 
Kaset-kaset yang berbahasa Arab saat ini tidak sulit  didapatkan karena sudah ada di 
toko-toko buku atau di lembaga-lembaga dakwah. Tenaga pengajar juga dapat mem-
persiapkan bahan ini dengan merekam siaran radio berbahasa Arab lewat gelombang 
SW atau televisi parabola (kalau ada), atau situs internet berbahasa Arab baik berupa 
berita, wawancara, film, ceramah, atau apa saja, kemudian diperdegarkan dikelas dan 
dianalisis. 
Apabila di dalam kelas juga terdapat seperangkat komputer dan LCD proyek-
tor, maka pembentukan bi’ah akan lebih mudah dilakukan. Saat ini sudah banyak 
sekali program-program pengajaran bahasa Arab interaktif. Kelebihan media ini juga 
dapat menghadirkan suasana Arab dengan mudah  misalnya dengan memutar film-
film berbahasa Arab atau tayangan budaya dan suasana alam Arab. Dan lebih mena-
rik lagi apabila komputer ini terhubung dengan jaringan internet, maka banyak yang 
dapat dilakukan oleh tenaga pengajar. 
Demikian uraian mengenai pembentukan bî’ah lughawiyah dalam lingkungan 
formal. Dari uraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa benda apa saja dapat 
dijadikan media untuk membentuk bi’ah yang baik, akan  tetapi peran teaga pengajar, 
serta kebijakan lembaga dan kerja sama dengan peserta didikmemiliki peran yang 
cukup signifikan untuk membuat usaha ini gagal atau berhasil. 
F. Menciptakan Lingkungan bahasa Arab Informal 
Sebagaimana telah dijelaskan dimuka, lingkungan informal adalah ling-
kungan di luar kelas. Bi’ah lughawiyah Arab informal yang sebenarnya adalah negeri 
Arab itu sendiri. Di luar negeri Arab, kita tidak bisa mendapati bi’ah lughawiyah 
seperti itu aslinya meskipun di daerah imigran Arab atau kampung Arab. layaknya 
kampung Inggris di Pare Jawa timur Akan tetapi by design kita dapat merencanakan 
dan membuat miniatur negeri Arab “Al-Bîah Al-lughowiyah” (Arabic Zone) dalam 
lingkungan informal sejauh yang  dapat kita kontrol. 
Cakupan lingkungan ini lebih luas daripada lingkungan formal, maka tentu 
saja tidak semua sudut-sudutnya dapat dikontrol oleh tenaga pengajar ataupun 
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dengan sistem yang dibuat. Lingkungan informal ini juga melibatkan pihak-pihak 
yang lebih banyak, sehingga untuk membentuknya diperlukan keterlibatan dan 
kesadaran dari pihak-pihak tersebut. Tentu saja mulai dari Rektor, Dekan, Ketua 
Jurusan, kesemuanya merupakan pihak yang berperan dalam mensukseskan gerakan 
ini, karena mereka memiliki kebijakan umum tentang arah, tata kerja dan sistem 
yang ada dalam lingkungan kampus. 
Untuk itulah ada prasyarat yang harus dipenuhi untuk mewujudkan hal ter-
sebut. paling tidak ada tiga hal yang harus dipenuhi, yaitu: Adanya sikap positif 
terhadap Bahasa Arab dan komitmen yang kuat untuk memajukan pengajaran bahasa 
Arab dari pihak-pihak terkait. Pihak-pihak terkait tersebut adalah 1) Pimpinan 2) 
Tenaga Pengajar/Dosen bahasa Arab itu sendiri, 3) mahasiswa/i, 4) dan lebih bagus 
lagi kalau seluruh unsur SDM Kampus baik tenaga kependidikan maupun non 
kependidikan ikut mendukungnya. Adanya figur dalam sekolah yang mampu ber-
komunikasi dengan bahasa Arab, baik native atau bukan. Adanya alokasi dana yang 
memadai untuk  menyediakan sarana yang diperlukan. 
G. Strategi Pengembangan Lingkungan Berbahasa Arab 
Menurut hemat penulis, untuk memudahkan dalam pembentukan bi’ah 
lughawiyah, kita bisa membagi lingkungan sekolah menjadi beberapa space. Pem-
bagian space ini penulis dasarkan pada jenis komunitas dan jenis komunikasi yang 
dilakukan mahasiswa/i. Space-space dimaksud adalah 1) kantor jurusan, 2). Didalam 
ruangan perkuliahan 3).  Perpustakaan pusat/ jurusan 3), Laboratorium Bahasa 4) 
Kantin mahamahasiswa/i, 5), Masjid/mushala 6) halaman kampus,7) Auditorium/ 
aula, (ruang pertemuan) dan lain sebagainya. 
Pada uraian berikut penulis usulkan beberapa hal yang dapat dilakukan  untuk 
membentuk bi’ah lughawiyah: 
1. Lingkungan Kantor Jurusan. 
Dalam lingkungan ini semua Ta’limat atau pengumuman yang ditujukan 
kepada peserta didikdan tenaga pengajar hendaknya ditulis menggunakan bahasa 
 Arab. Ta’limat yang dimaksud adalah label “kantor”, “Ketua Jurusan, Sekretaris 
Jurusan, Staf, dll.”, “tidak boleh merokok”, masuk dengan memberi salam”, “buka”, 
“tutup”, dan lain sebagaimnya. Demikian pula dengan pengumuman, tapi dengan 
cacatan manakala akan menyulitkan pihak yang akan menerima pesan, maka dapat 
ditulis dengan dua bahasa, Arab dan Indonesia atau Inggris. 
Di kantor jurusan, kiranya juga dibiasakan komunikasi dengan berbahsa 
Arab, apabila tidak biasa berkomuikasi dengan bahasa Arab, maka dapat dibantu 
dengan daftar percakapan misalnya seputar pertemuan, tanda tangan, rapat, 
ungkapan-ungkapan terima kasih, permintaan maaf dan lain sebagaimnya. Paling 
tidak mengharuskan  peserta didik untuk berbicara dengan bahasa Arab.  
Sedangkan bagi mereka yang tidak biasa berkomunikasi dengan bahasa Arab 
 dibuatkan daftar ungkapan-ungkapan yang sering dipakai sehari seperti ahlan wa 
sahlan, ila aina’, ma’a al salamah, fi amanillah dan sebagaimnya. daftar  tersebut di 





Apabila di kantor terdapat televisi, maka sebaiknya dihubungkan dengan parabola 
sehingga dapat mengakses televisi dari dunia Arab dan suaranya dapat dipancarkan 
keluar kantor dengan loud speaker pada jam-jam istirahat, atau sesudah perkuliahan 
selesai. 
2. Lingkungan Ruangan Belajar Mengajar /kelas 
Didalam ruang belajar media yang menonjol adalah media pandang yang 
berupa buku-buku, majalah, gambar-gambar peraga dan lain-lain. Untuk mencipta-
kan bi’ah lughawiyah dapat dimulai dengan  menggunakan papan-papan pengumunan 
dan label-label diruang belajar/kelas dengan menggunakan bahasa Arab. dalam ruang 
belajar ini dapat disetting menempelkan poster ataupun gambar yang bertulisan Arab, 
atau ungkapan-ungkapan sederhana yang berbahasa aran dan juga menempelkan 
slogan yang bertuliskan “Al-Biah Al-lughowiya” atau “Arabic Zona”  La ahadun 
yatakallam illa ‘arobiyah, sehingga peserta didikakan merasa malu untuk tidak ber-
bahsa Arab, ketika teman-teman yang lainnya mulai berbahasa Arab dan dimung-
kinkan dibuat suatu kesepakatan barang siapa yang kedapatan berbahasa Arab akan 
dikenakan denda sebesar Rp 500 atau Rp 1000 rupiah misalnya dengan disiplin yang 
disepakati bersama ini dimungkinkan akan ada efek jera dan mau tidak mau mereka 
harus berupaya untuk membiasakan diri untuk berbahasa Arab. 
3. Lingkungan Perpustakaan 
Dalam lingkungan perpustakaan baik perpustakaan jurusan, maupun per-
pustakaan kampus media yang menonjol adalah media  pandang juga yang berupa 
buku-buku, majalah, gambar-gambar dan peraga. Untuk menciptakan bi’ah 
lughawiyah dapat dimulai dengan menggunakan papan-papan pengumunan dan 
label-label di perpustakaan dengan menggunakan bahasa Arab. Dalam ruang per-
pustakaan dapat disetting sebuah “Zawiyah ‘Arabiyah” (“Pojok Bahasa Arab”) yang 
berisi buku-buku, majalah-majalah, koran-koran, gambar-gambar yang yang ber-
nuansa Arab. Dipojok ini semua peserta didikjuga diwajibkan berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa Arab. 
4. Lingkungan Laboratorium Bahasa 
Laboratorium bahasa dapat dipandang sebagai lingkungan formal  maupun 
informal. Ia akan bersifat formal manakala digunakan oleh dosen  untuk menyampai-
kan pelajaran, dan bersifat informal ketika tidak sedang  digunakan sebagai ruang 
untuk menyampaikan pelajaran. Barangkali lingkungan di luar kelas yang paling 
mudah dikontrol adalah laboratorium. Dalam laboratorium juga tersedia media yang 
cukup untuk mendukung  penciptaan bi’ah lughawiyah. Media-media tersebut dapat 
berupa media dengar (audio), media pandang (visual) atau gabungan keduanya 
(audio- visual). Di sini yang dituntut adalah keterampilan dosen atau petugas 
 laboratorium dalam memanfaatkan benda-benda tersebut.  
5. Lingkungan Kantin  
Salah satu tempat yang disukai peserta didikuntuk berkumpul-kumpul diluar 
kelas adalah kantin. Oleh karena itu ia dapat dimanfaatkan sebagai media untuk men-
ciptakan bi’ah lughawiyah yang berhubungan  dengan obrolan keseharian, ungkapan-
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ungkapan transaksional dalam jual beli, satuan-satuan mata uang dan sebagainya. 
Akan tetapi kesulitannya adalah bahwa kantin sekolah merupakan lokasi yang sulit 
dikontrol oleh para tenaga pendidik. Oleh karena itu, kesadaran mahamahasiswa/i  
yang dituntut lebih banyak untuk mengoptimalkan kantin ini sebagai media pem-
bentuk bi’ah lughawiyah.  
Adapun langkah-langkah yang bisa dilakukan adalah dengan membekali 
petugas kantin dengan mufradat dan ungkapan-ungkapan pendek yang berhubungan 
dengan transaksi jual beli, nama-nama barang yang dijual dan lain sebagainya. 
Ungkapan-ungkapan ini dapat ajarkan oleh para tenaga pengajar Bahasa Arab di 
dalam ruang kelas kepada peserta didikuntuk dipergunakan di ruang kantin. Atau 
bisa juga dibuatkan daftar ungkapan dan ditempel di dinding kantin. Kemudian 
apabila ada ungkapan baru yang belum diajarkan atau belum ditulis akan tetapi 
ungkapan tersebut diperlukan, maka peserta didikbisa menanyakan kepada para 
tenaga pengajar Bahasa Arab, atau mencari sendiri di buku-buku percakapan yang 
ada atau dalam kamus. 
6. Masjid/Mushalla 
Salah satu media yang efektif untuk membentuk bi’ah lughawiyah adalah 
masjid, karena secara psikologis dan religious ia berkaitan erat dengan bahasa Arab. 
Bagaimana tidak, karena bahasa dalam ritual agama kita adalah bahasa Arab. Oleh 
karena itulah tenaga pendidik dan peserta didik dapat mudah larut dalam  suasana 
Arab manakala sedang berada di dalam masjid. Kegiatan yang bisa dilakukan dengan 
masjid/mushala sebagai media adalah seperti kultum ba’da shalat jama’ah dengan 
menggunakan bahasa Arab baik dilakukan oleh peserta didikmaupun tenaga 
pengajar. Hal lain yang dapat dilakukan adalah pengumuman-pengumuman lisan, 
yang biasanya disiarkan dari masjid karena tersedia loud speaker, hendaknya dilaku-
kan dengan menggunakan bahasa Arab. Untuk memudahkan maksud ini, maka 
didekat corong mic disediakan kosa kata-kosa kata atau ungkapan-ungkapan yang 
berhubungan dengan pengumuman ini. 
7. Halaman Kampus 
Salah satu area yang dapat digunakan sebagai media untuk menciptakan bi’ah 
lughawiyah adalah halaman kampus, karena setiap selesai atau sebelum perkuliahan 
dimulai sebahagian besar para peserta didikduduk dibawah pohon yang rindang 
sambil bercerita berbagai, hal baik itu tentang pelajaran ataupun diluar pelajaran Kita 
dapat “menunggangi” kegiatan-kegiatan ini untuk menciptakan suasana Arab. Misal-
nya, dengan memberi label semua jenis tanaman dengan bahasa Arab, membuat 
slogan-slogan dalam bahasa Arab, menempel gambar-gambar atau ornamen-ornamen 
yang bernuansa Arab, membuat papan-papan pemberitahuan seperti “Arabic Zona”, 
“dilarang parkir disini”, “daerah bebas rokok”, dan lain sebagainya dibuat dalam 
bahasa Arab. 
8. Ruang pertemuan/Aula 
Ruang pertemuan atau aula juga merupakan tempat yang dapat dimaipulasi 





banyak orang, tersedia pengeras suara, terdapat panggung  atau podium dan lain-lain. 
Ruangan ini dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pekan Arab atau istilah Efendi 
“yaum Araby”. Pada pekan ini dapat dirancang kegiatan-kegiatan yang berbau Arab, 
misalnya lomba pidato bahasa Arab, baca puisi Arab, diskusi dengan bahasa Arab, 
cerdas cermat bahasa Arab, pementasan drama berbahasa Arab, atau memutar film 
berbahasa Arab dan mengapresiasinya. 
H. Kesimpulan  
Diyakini bahwa menciptakan lingkungan berbahasa Arab yang kondusif tidak 
mudah. Karena itu, ada beberapa prasyarat yang harus dipenuhi terlebih dahulu. 
Pertama, adanya sikap dan apresiasi positif terhadap bahasa Arab dari pihak-pihak 
terkait, yaitu: semua civitas akademika mulai dari Rektor, Dekan, Ketua Jurusan, 
Dosen sampai kalangan karyawan sekalipun. Sikap dan apresiasi positif mempunyai 
implikasi yang besar terhadap pembinaan dan pengembangan keterampilan ber-
bahasa. Dari sikap dan apresiasi positif inilah akan tumbuh motivasi dan "rasa butuh" 
yang tinggi. Dalam konteks ini, Kedua, adanya "aturan main" atau pedoman yang 
jelas mengenai format dan model pengembangan lingkungan bahasa Arab yang 
dikehendaki oleh kampus atau Universitas. "Aturan main" ini menjadi sangat penting 
untuk "mengikat komitmen" dan menyatukan visi dan tekad bersama untuk mengem-
bangkan lingkungan berbahasa Arab. Sedapat mungkin aturan main itu dapat 
disosialisasikan sejak mahapeserta didikbaru mulai menginjakkan kaki di kampus ini 
agar mereka mempunyai sikap dan apresiasi yang positif terhadap bahasa Arab. Jika 
dipandang perlu, dalam aturan itu juga dibentuk semacam "mahkamah al-lughah" 
yang berfungsi sebagai pemantau, pengawas kedisiplinan berbahasa Arab, sekaligus 
pemutus dan pengekskusi "hukuman-hukuman tertentu" bagi pelanggar kesepakatan 
bersama. Ketiga, adanya beberapa figur yang mampu berkomunikasi dengan  bahasa 
Arab aktif. Keberadaan dosen native speaker (nâthiq bi al-lughah al-'Arabiyyah) 
tampaknya harus dioptimalkan fungsi dan perannya dalam  mewarnai pembinaan dan 
pengembangan keterampilan bahasa Arab. Figur-figur itu merupakan penggerak 
utama dan tim kreatif dalam mendinamisasi penciptaan lingkungan berbahasa Arab. 
Keempat, penyediaan alokasi dana yang memadai, baik untuk pengadaan sarana dan 
prasarana yang mendukung maupun untuk  memberikan "insentif" bagi para peng-
gerak dan tim kreatif penciptaan lingkungan berbahasa Arab.  
Dari uraian diatas dapat penulis simpulkan beberapa hal berikut: 
1. Lingkungan kampus telah menyediakan untuk kita miniatur dari suasana Arab 
(Arabic Zone), tinggal bagaimana kita menyiasatinya. dan benda apa saja dapat 
kita gunakan sebagai media untuk menciptakan bi’ah lughawiyah yang kita 
inginkan. 
2. Diperlukan adanya kerjasama dan komitmen dari semua pihak untuk mencipta-
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